
 

 

Market Comment 
Indeks Harga Saham Gabungan pada perdagangan Senin (13 Februari 2017) 
ditutup menguat sebesar +37.88 poin atau +0.70% ke level 5,409.55 . IHSG ditutup 
dengan total transaksi mencapai Rp 8.5 triliun.  Penguatan IHSG didukung oleh 
capital inflow yang cukup kencang. 

Membaiknya data ekonomi Amerika Serikat, ekspektasi Presiden Amerika Serikat 
Donald Trump akan memotong tarif pajak secara massive serta membaiknya 
Laporan Keuangan Full Year 2016 emiten menjadi faktor DJIA naik +142.79 poin 
(+0.70%), bahkan market cap Indeks S&P 500 mencapai US$20 triliun, di tengah 
moderatnya perdagangan Senin tercermin dalam volume perdagangan berjumlah 
6.9 miliar saham (lebih besar dibandingkan dengan rata-rata 20 hari perdagangan 
terakhir sebesar 6.7 miliar saham). 
   
Setelah IHSG Senin menguat +0.71% diiringi net buy asing Rp+586.5 miliar 
sehingga net buy asing hingga hari ke-1 di Minggu ke-7 mencapai Rp+664.05 
miliar, kombinasi naiknya EIDO +0.56%, DJIA +0.70%, Nikel +0.66%, dan Timah 
+2.67% di tengah kejatuhan Oil -1.80%, Gold -0.66%, dan CPO -1.14%, 
menjadikan IHSG diperkirakan akan naik terbatas di hari Selasa. 
 
PT Bank Tabungan Negara Tbk (BBTN) sepanjang tahun 2016 membukukan 
kenaikan laba bersih +41.49% YoY menjadi Rp2.61 triliun dimana naiknya net 
profit disumbang sekitar 14% dari pendapatan bunga. Penyaluran kredit BBTN 
tahun 2016 tumbuh +18.34% YoY menjadi Rp164.44 triliun dimana kredit sektor 
perumahan menyumbang 89.97% dari total porsi pinjaman atau naik +18.43% 
YoY menjadi Rp147.94 triliun. Per Desember 2016, NPL gross turun menjadi 2.84% 
sehingga NPL net menjadi 2.11%.   
 
BUY: SMGR, BBNI, AISA, TLKM, CPIN, TINS, PGAS, JPFA, TOTL, BBCA, BBTN, 
WTON, GGRM, WIKA, UNTR, HRUM, PTBA, AKRA  
 
BOW: PTPP, ADRO, ITMG 
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Today Recommendation 

Market Movers (14/02) 

Rupiah, Selasa melemah di level Rp13,324 (07.30 AM) 
Indeks Nikkei, Selasa menguat 3 poin (07.30 AM) 
DJIA, Selasa menguat 142 poin (07.30 AM) 

13/02/2017 
IDX Foreign Net Trading  

Net Buy (Rp miliar) 

512.7 

Year to Date 2017 
IDX Foreign Net Trading 

Net Buy (Rp miliar) 

586.5 

5,409.55 

IHSG 

+37.88 (+0.70%) 

305.56 

MNC 36 

+3.50 (+1.16%) 

INDONESIA STOCK EXCHANGE 

Volume (mill share) 22,409 

Value (billion Rp) 8,513 

Market Cap. 5,875 

Average PE 15.4 

Average PBV 2.2 

High - Low (Yearly) 5,491 - 4,408 

13,295 

+15 (+0.11%) 

IHSG Daily Range  5,375-5,461 

USD/IDR Daily Range 13,230-13,420 

USD/IDR    

Indices Point  +/- % 

DJIA  20,412.16 +142.79 +0.70 

NASDAQ  5,763.96 +29.83 +0.52 

NIKKEI  19,459.15 +80.22 +0.41 

HSEI  23,710.98 +136.00 +0.58 

STI  3,111.63 +11.24 +0.36 

GLOBAL MARKET (13/02) 

Komoditas Price +/- % 

Nymex/barrel   52.89 -0.97 -1.80 

Batubara US/ton 80.45 -0.75 -0.92 

Emas US/oz 1,225.55 -8.10 -0.66 

Nikel US/ton  10,730.00 +70.00 +0.66 

Timah US/ton  19,995.00 +520.00 +2.67 

Copper US/ pound 2.70 +0.002 +0.07 

CPO RM/ Mton 3,036.00 -35.00 -1.14 

COMMODITIES PRICE (13/02) 
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PT Indonesia Transport & Infrastructure Tbk (IATA). Perseroan akan melakukan private placement atau penambahan modal 
tanpa hak memesan efek terlebih dahulu (Non-HMETD) pada bulan ini. Perseroan berencana untuk menerbitkan sebanyak 320 
juta saham baru dengan nilai Rp50 per saham dan harga pelaksanaan senilai Rp52 per saham. Perseroan akan melakukan 
penambahan modal per 21 Februari 2017. Sementara itu perseroan juga akan memberitahukan hasil pelakasanaannya pada 23 
Februari. Seluruh dana hasil penambahan modal tanpa HMETD setelah dikurangi biaya-biaya, akan digunakan untuk modal 
kerja. 
 
PT United Tractors Tbk (UNTR). Perseroan melalui anak usahanya PT Unitra Persada Energia (UPE) dengan dua perusahaan 
lainnya membuat perusahaan patungan PT Bhumi Jati Power (BJP) untuk mengoperasikan pembangkit listrik tenaga uap (PLTU) 
Tanjung Jati, Jepara, Jawa Tengah. Porsi pemegang saham dalam BJP yaitu UPE sebanyak 25%, Sumi Energy sebanyak 50% dan 
KPPD sebanyak 25%. Perusahaan patungan ini akan bergerak di bidang usaha pengembangan dan pengoperasian atas 2×1000 
MW ultra-supercritical power-generating unitesdengan skema BOT (Build-Operate-Transfer) di area Tanjung Jati B Pembangkit 
Listrik Batubara unit 5 dan 6 di Provinsi Jawa Tengah. Hingga kuartal tiga 2016, perseroan mencatat pendapatan sebesar Rp33.8 
triliun, turun dibandingkan periode sama tahun sebelumnya yaitu Rp38.2 triliun. Untuk labanya membukukan Rp3.1 triliun 
turun dibanding periode sama tahun sebelumnya yaitu Rp5.5 triliun. 
 
PT Semen Baturaja Tbk (SMBR). Perseroan membukukan penjualan semen 128,416 ton pada Januari 2017 atau meningkat 
23% dibandingkan dengan realisasi pada Januari 2016. Penjualan di Sumatera Selatan tumbuh 21% menjadi 82,625 ton, 
Lampung tumbuh 21% menjadi 39,898 ton, Jambi tumbuh 256% menjadi 3,209 ton dan Bengkulu tumbuh 17% menjadi 2,685 
ton. Namun, di saat yang sama, demand semen secara nasional di Januari turun 2.3%, total Sumatera turun 6.3%. Sumatera 
Selatan dan Lampung hanya tumbuh 2.6% dan 5.3%. Dengan meningkatnya penjualan, perseroan juga fokus menambah dan 
memperbaiki sistem logistik dan distribusi untuk menjamin kelancaran aliran barang. Tahun ini perseroan menargetkan volume 
penjualan sebesar 2.01 juta ton atau tumbuh 23% dibanding tahun 2016 sebesar 1.63 juta ton. 
 
PT Garuda Indonesia Tbk (GIAA). Perseroan meningkatkan kinerjanya dengan menambah ASK (Available Seat Kilometer) 
sebanyak 8.7% di tahun 2017 ini. Pertumbuhan ini juga coba diiringi dengan target pertumbuhan traffic sebesar 6.5%. Maka 
dari itu, perseroan akan mendatangkan paling tidak 9 pesawat baru di tahun 2017 ini. Untuk total pesawat ada 5 pesawat 
airbus Citilink kemudian 3 pesawat ATR dan 1 pesawat 737 max. Produk tersebut termasuk salah satu pesawat model baru yang 
berasal dari Boeing yakni Boeing 737 Max yang akan dikirim ke Indonesia untuk pertama kalinya. Rencananya pesawat ini akan 
dikirim di kuartal ke 3-4 yang akan datang. Dengan menambah pesawat ini, perseroan juga akan melakukan ekspansi ke 
beberapa titik termasuk China dan Timur Tengah. Selain itu, perseroan akan memperkuat ekspansi domestik dengan 
penambahan ATR.  

COMPANY LATEST  
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World Indices Comparison 2017 Year-to-Date Growth Index  Country Ytd 
IHSG Indonesia 2.13% 
KLSE Malaysia 4.17% 
STI Singapore 8.01% 
Hang Seng Hong Kong 7.77% 
Kospi KS11 S. Korea 2.58% 
Nikkei 225 Japan  1.80% 
SSE Comp  China 3.65% 
S&P Sensex India 6.51% 
DJIA USA 2.56% 
FTSE 100 UK 1.67% 
All Ordinaries Australia 1.64% 

Monday, 13 February 2017 

 China : CPI y/y 
 China : PPI y/y 

ECONOMIC CALENDER 
 BINA : Right Issue Ex Date 
 BULL-R : Start Trading 
 BULL-W : Start Trading 
 PSKT : Right Issue Cum Date 

CORPORATE ACTION 

Tuesday, 14 February 2017 

 England : CPI y/y 
 USA  : PPI m/m 
 USA  : Core PPI m/m 
 EURO : Flash GDP q/q 
 EURO : EU Economic Forecast 

ECONOMIC CALENDER 

 PPRO : Stock Split Cum Date 
 PSKT : Right Issue Ex Date 

CORPORATE ACTION 

Wednesday, 15 February 2017 

 England : Claimant Count Change 
 USA  : CPI m/m 
 USA  : Core CPI m/m 
 USA  : Retail Sales m/m 
 USA  : Crude Oil Inventories 

ECONOMIC CALENDER 

 PPRO : Stock Split Ex Date 

CORPORATE ACTION 

Thursday, 16 February 2017 

 USA  : Building Permits 
 USA  : Philly Fed Manufacturing Index 
 USA  : Unemployment Claims 
 EURO : ECB Monetary Policy Meeting 
    Accounts 

ECONOMIC CALENDER 

 BINA : Right Issue Rec Date 
 BPFI  : RUPS Going 
 MGNA : RUPS Going 
 PSKT : Right Issue Rec Date 

CORPORATE ACTION 

Friday, 17 February 2017 

 EURO : Current Account 
 England : Retail Sales m/m 
 USA  : CB Leading Index 

ECONOMIC CALENDER 

 BKSL : RUPS Going 
 PPRO : Stock Split Rec Date 

CORPORATE ACTION 

2,13%

4,17%

7,77%

2,58%

1,80%
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2,56%

1,67%
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TRADING SUMMARY 

CODE CLOSE CHG S R REC 

 

INDUSTRI DASAR DAN KIMIA 

CPIN 3530 160 3150 3750 BUY 

JPFA 1875 85 1615 2050 BUY 

SMGR      9825  75 9600 9975 BUY 

TPIA    23350  50 23175 23475 BUY 

WTON       820  10 793 838 BUY 

 

DNET 1220 20 1173 1248 BUY 

LINK      5000  0 4970 5030 BOW 

SRTG      3440  0 3425 3455 BOW 

INFRASTRUKTUR 

EXCL      3040  -30 2980 3130 BOW 

ISAT 6500 75 6200 6725 BUY 

JSMR 4790 20 4630 4930 BUY 

PGAS 2870 50 2755 2935 BUY 

TLKM 3920 30 3875 3935 BUY 

TOWR 3450 0 3375 3525 BOW 

 

BHIT 140 1 134 146 BUY 

BMTR 615 5 575 650 BUY 

MNCN 1700 25 1650 1725 BUY 

BABP 73 2 69 75 BUY 

BCAP 1480 0 1480 1480 BOW 

IATA 53 -3 46 64 BOW 

KPIG 1300 0 1263 1338 BOW 

MSKY 1025 0 1003 1048 BOW 

CODE CLOSE CHG S R REC 

 

PROPERTI DAN REAL ESTATE 

MYRX 133 -10 122 155 BOW 

PTPP 3690 -10 3560 3830 BOW 

PWON 570 5 538 598 BUY 

WIKA 2520 50 2420 2570 BUY 

WSKT 2570 -10 2455 2695 BOW 

PERTAMBANGAN 

PTBA 11075 75 10813 11263 BUY 

BARANG KONSUMSI 

GGRM 62000 0 60425 63575 BOW 

ICBP 8500 -50 8450 8600 BOW 

INDF 8000 0 7850 8150 BOW 

ULTJ 4440 -20 4270 4630 BOW 

KEUANGAN 

BBCA 15525 525 14813 15713 BUY 

BBNI 6300 50 6200 6350 BUY 

BBRI 12075 50 11863 12238 BUY 

BBTN 1960 45 1848 2028 BUY 

BDMN 4630 70 4355 4835 BUY 

BJBR 2300 0 2210 2390 BOW 

BNII 372 16 319 409 BUY 

BSIM 855 0 848 863 BOW 

NISP 1780 0 1780 1780 BOW 

PNBN 865 20 825 885 BUY 

DAILY TECHNICAL RECOMMENDATION 

TOP TRADING VOLUME 

MYRX 3,243 14.5 

ELTY 2,749 12.3 

NEKS 2,057 9.2 

BIPI 1,745 7.8 

ENRG 1,107 4.9 

Code (Bill.Rp) % 

TOP TRADING VALUE 

MYRX 3433 5.1 

TLKM 344 4.0 

BBCA 321 3.8 

BMRI 304 3.6 

BUMI 281 3.3 

Code (Bill.Rp) % 

TOP GAINERS 

NAGA 43 34.4 

INDX 46 34.3 

DGIK 33 28.2 

MCOR 52 24.8 

KOIN 60 22.2 

Code Chg % 

TOP LOSERS 

SONA -610 -24.9 

CANI -180 -24.3 

DPNS -46 -11.3 

ICON -54 -11.0 

GEMS -310 -10.8 

Code Chg % 
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MNC Research Investment Ratings Guidance 
BUY : Share price may exceed 10% over the next 12 months 

HOLD : Share price may fall within the range of +/- 10% of the next 12 months 
SELL : Share price may fall by more than 10% over the next 12 months 

Not Rated : Stock is not within regular research coverage  

PT MNC Securities 
MNC Financial Center Lt. 14 – 16 

Jl. Kebon Sirih No. 21 - 27, Jakarta Pusat 10340 
Telp : (021) 2980 3111 
Fax : (021) 3983 6899 
Call Center : 1500 899  

Disclaimer 
This research report has been issued by PT MNC Securities. It may not be reproduced or further distributed or       
published, in whole or in part, for any purpose. PT MNC Securities has based this document on information     
obtained from sources it believes to be reliable but which it has not independently verified; PT MNC Securities makes 
no guarantee, representation or warranty and accepts no responsibility to liability as to its accuracy or completeness. 
Expression of opinion herein are those of the research department only and are subject to change without notice. This 
document is not and should not be construed as an offer or the solicitation of an offer to purchase or subscribe or sell 
any investment. PT MNC Securities and its affiliates and/or their offices, directors and employees may own or have  
positions in any investment mentioned herein or any investment related thereto and may from time to time add to or  
dispose of any such investment. PT MNC Securities and its affiliates may act as market maker or have assumed an    
underwriting position in the securities of companies discusses herein (or investment related thereto) and may sell them 
to or buy them from customers on a principal basis and may also perform or seek to perform investment banking or  
underwriting services for or relating to those companies. 


